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KANDUNGAN FRAKSI SERAT SILASE JERAMI JAGUNG (Zea mays L.)  
DAN Indigofera zollingeriana DENGAN KOMBINASI CAMPURAN YANG 

BERBEDA 
 

Syifa Dwi Ananda Helza (12080123813) 
Di bawah bimbingan Dewi Ananda Mucra dan Jully Handoko 

 
INTISARI 

 
Pemanfaatan limbah jerami jagung dan legum indigofera sebagai pengganti pakan 
ternak merupakan salah satu upaya penyediaan hijauan yang terbatas di musim 
kemarau dalam bentuk silase. Aditif dapat ditambahkan untuk memperbaiki 
kualitas silase. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fraksi serat 
yang terkandung dalam silase jerami jagung dan legum indigofera dengan 
kombinasi campuran yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-
September tahun 2023 di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas 
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 5 perlakuan dan 4 
ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut : P0 (100% jerami 
jagung) ; P1 (100% legum indigofera) ; P2 (75% jerami jagung + 25% legum 
indigofera) ; P3 (50% jerami jagung + 50% legum indigofera) ; P4 (25% jerami 
jagung + 75% legum indigofera). Parameter yang diamati meliputi Neutral 
Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), Acid Detergent Lignin 
(ADL), selulosa dan hemiselulosa. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 
silase jerami jagung dengan penambahan legum indigofera dengan kombinasi 
campuran yang berbeda memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
penurunan kandungan NDF, ADF dan ADL, dan peningkatan kandungan selulosa 
dan hemiselulosa. Kesimpulan penelitian ini adalah Penambahan Indigofera 
zollingeriana yang semakin meningkat dalam campuran silase jerami jagung 
menurunkan kandungan NDF, ADF, dan ADL, namun tidak meningkatkan 
kandungan selulosa dan hemiselulosa silase jerami jagung dan Indigofera 
zollingeriana. Perlakuan dengan penambahan 75% jerami jagung + 25% legum 
indigofera memberikan hasil terbaik terhadap kualitas fraksi serat silase jerami 
jagung dan legum indigofera dengan nilai NDF 55,45%, ADF 37,57%, ADL 
6,82%, selulosa 28,78% dan hemiselulosa 17,89%. 

 
 
 

Kata kunci: fraksi serat, silase, jerami jagung, indigofera, molases 
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FIBER FRACTION CONTENT OF CORN STRAW SILAGE (Zea mays L.) 
AND Indigofera zollingeriana WITH DIFFERENT MIXTURE 

COMBINATIONS 
 

Syifa Dwi Ananda Helza (12080123813) 
Under the guidance of Dewi Ananda Mucra and Jully Handoko 

 
ABSTRACT 

 
Utilization of corn straw and indigofera legumes as a substitute for forage for 
livestock is one of the efforts to provide limited forage in the dry season in the 
form of silage. Additives can be added to improve silage quality. This study aims 
to determine the fiber fraction content contained in corn straw silage and 
indigofera legumes with different mixture combinations. This research was 
carried out in June-September 2023 at the Nutrition and Feed Technology 
Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Science, Sultan Syarif Kasim 
Islamic State University, Riau. This research used a Completely Randomized 
Design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. The treatment given were 
follows : T0 (100% corn straw); T1 (100% indigofera legume); T2 (75% corn 
straw + 25% indigofera legumes); T3 (50% corn straw + 50% indigofera 
legumes); T4 (25% corn straw + 75% indigofera legumes). The parameters 
observed include Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), 
Acid Detergent Lignin (ADL), cellulose and hemicellulose. The results of this 
research show that corn straw silage with the addition of indigofera legumes with 
different mixture combinations has a very significant effect (P<0.01) on reducing 
the content of NDF, ADF and ADL, and to an increase in cellulose and 
hemicellulose content. The conclusion of this research is Increasing addition of 
Indigofera zollingeriana in corn straw silage mixture decreased NDF, ADF, and 
ADL content, but did not increase cellulose and hemicellulose content of corn 
straw and Indigofera zollingeriana silage. Treatment with the addition of 50% 
corn straw + 50% indigofera legumes gave the best results on the quality of corn 
straw silage fiber fraction and indigofera legumes with NDF 55,45%, ADF 
37,57%, ADL 6,82%, cellulose 28,78%  and hemicellulose 17,89%. 
 
 
Key words: fiber fraction, silage, corn straw, indigofera, molasses 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Produktivitas ternak ruminansia di Indonesia pada umumnya rendah. 

Penyebab utamanya adalah kuantitas dan kualitas pakan yang diberikan lebih 

rendah dibandingkan kebutuhan ternak. Dalam usaha meningkatkan produktivitas 

ternak, diperlukan hijauan yang tersedia sepanjang tahun dan berkualitas baik. 

Hijauan merupakan pakan yang sangat diperlukan dalam meningkatkan 

produktivitas ternak ruminansia dimana ketersediaan hijauan pakan yang tidak 

memadai baik kualitas maupun kuantitas yang berkelanjutan menjadi salah satu 

kendala dalam pengembangan usaha peternakan (Lasamadi dkk., 2013). Pakan 

hijauan umumnya memiliki serat kasar tinggi dan ketidakcukupan ketersediaan 

yang disebabkan oleh musim kemarau sehingga kebutuhan ternak tidak terpenuhi 

dengan maksimal. Oleh karena itu untuk mencukupi kebutuhan nutrien dari 

ternak, peternak menstimulasi hijauan dengan penambahan konsentrat sehingga 

terjadi peningkatan biaya pakan dan produksi. 

 Strategi untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya dengan 

memanfaatkan limbah jerami jagung sebagai sumber energi dan legum Indigofera 

zollingeriana sebagai sumber protein. Jerami jagung menghasilkan nilai nutrisi 

Bahan Kering (BK) 36,95% - 42,34%, Protein 7,21-7,67%, Serat Kasar (SK) 

23,71%-25,41% dan energi 3.168,75 kkal/kg – 3.715,67 kkal/kg (Weerakkody et 

al., 2018). Indigofera zollingeriana mengandung Protein Kasar (PK) 29,16%, SK 

14,02%, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 35,1%, Total Digestible Nutrient 

(TDN) 75% (Abdullah, 2010). Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF) dan 

Acid Detergent Fiber (ADF) pada penelitian silase berbahan dasar limbah jagung 

dengan penambahan biomassa murbei diperoleh berkisar antara 23,11% sampai 

38,32% (Saidil dan Fitriani, 2019). Pada silase ampas tebu yang ditambahkan 

legum indigofera serta probiotik komersil dengan nilai rataan NDF berkisar 39,38 

- 77,83 % dan nilai rataan ADF berkisar 27,46% - 60,74% (Ali dkk., 2019). 

 Memperpanjang daya simpan dan meningkatkan nilai nutrisi pakan perlu 

dilakukan perlakuan seperti fermentasi berupa proses ensilase, proses ensilase 

merupakan proses fermentasi yang dikontrol melalui peningkatan perkembangan 
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jumlah bakteri penghasil asam laktat (McDonald, 1981). Silase pakan sumber 

energi dan protein yang berasal dari limbah jerami jagung dan legum indigofera 

adalah pakan alternatif untuk mengganti hijauan pakan pada saat musim kemarau. 

Proses terbentuknya silase terjadi karena peristiwa konversi karbohidrat mudah 

larut air atau Water Soluble Carbohydrate (WSC) oleh bakteri menjadi asam 

laktat sehingga pH menurun hingga 4,2 (VanDervoorde, et al., 1994). Tahapan 

proses ensilase dibagi menjadi empat fase yaitu, fase aerob, fase fermentasi, fase 

stabil, dan fase pengeluaran (Bolsen dan Sapienza, 1993). Saat ensilase 

berlangsung, terjadi kekurangan WSC, maka dapat menyebabkan Bakteri Asam 

Laktat (BAL) kekurangan asupan energi untuk pertumbuhannya, sehingga dapat 

menyebabkan kandungan asam laktat menjadi rendah dan penurunan pH yang 

lambat. Untuk menjamin ketersedian kandungan WSC yang baik, keberhasilan 

proses ensilase perlu dilakukan penambahan bahan aditif (Jasin, 2014).

Kualitas silase dapat semakin meningkat apabila ditambahkan berbagai 

inokulan dan sumber karbohidrat mudah larut dalam air (WSC). Dalam 

pembuatan silase dibutuhkan aditif sebagai media tumbuh BAL. Bahan aditif 

berupa sumber WSC ditambahkan untuk pembuatan silase terdiri dari molases dan 

tepung jagung. Penambahan molases pada silase dapat meningkatkan populasi 

bakteri asam laktat, meningkatkan kualitas fisik silase dan menghindari 

berkurangnya bahan kering pada silase (McDonald et al., 2002). Dalam 

pembuatan silase, diberikan tambahan bahan aditif tepung jagung bertujuan untuk 

mendapatkan karbohidrat mudah larut sebagai sumber energi bagi bakteri yang 

berperan dalam fermentasi saat proses ensilase.

Hasil penelitian terdahulu silase jagung yang dipanen pada umur relatif 

akhir matang memiliki kandungan BK yang tinggi sehingga berpengaruh negatif 

terhadap proses pengemasan pada silo, kondisi ini mengakibatkan potensi 

pertumbuhan mikroorganisme pembusuk semakin tinggi (Borreani et al., 2018). 

BK yang tinggi juga berpengaruh terhadap penurunan karbohidrat larut air (WSC) 

dan aktivitas air (Aw) yang menstimulasi perlambatan produksi asam dan 

penurunan pH (Kung et al., 2018). Suplementasi dengan 0,6% asam format dan 

10% tepung jagung mampu meningkatkan kualitas gizi silase, kecernaan nutrisi, 
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populasi bakteri rumen serta memperbaiki fermentasi rumen sekaligus 

meningkatkan pertumbuhan kinerja kambing (Hao et al., 2021). 

Kualitas nutrisi bahan pakan terdiri atas komposisi nilai gizi, serta energi 

dan aplikasinya pada nilai palatabilitas dan daya cernanya (Raffali, 2010). 

Penentuan nilai gizi dapat dilakukan dengan analisis proksimat namun dengan 

analisis proksimat fraksi serat tidak dapat digambarkan secara terperinci 

berdasarkan nilai manfaatnya dan kecernaan pada ternak. Untuk dapat 

menyempurnakannya fraksi serat tersebut dapat dianalisis secara terperinci 

dengan mengunakan analisis Van Soest (Amalia dkk., 2000). Menurut Van Soest 

(1994), kualitas pakan ruminansia ditentukan oleh kecernaan NDF dan ADF 

sedangkan  kecernaan NDF dan ADF ditentukan oleh populasi dan aktivitas 

mikroba rumen. Kecernaan NDF dan ADF mempunyai korelasi yang tinggi 

dengan jumlah konsumsi hijauan pakan. NDF terdiri dari hemiselulosa, selulosa, 

lignin dan protein yang terikat pada dinding sel yang mudah larut dalam detergent 

neutral sedangkan ADF merupakan zat yang terdiri dari lignin, selulosa yang 

mudah larut dalam detergen asam. Untuk mengetahui kandungan fraksi serat yang 

terkandung dalam silase jerami jagung dan legum Indigofera zollingeriana telah 

dilakukan penelitian dengan judul “Kandungan Fraksi Serat Silase Jerami 

Jagung (Zea mays L.) dan Indigofera zollingeriana Dengan Kombinasi 

Campuran Yang Berbeda”. 

 
1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi serat yang meliputi 

kadar NDF, ADF, ADL, selulosa dan hemiselulosa silase jerami jagung dan 

Indigofera zollingeriana dengan kombinasi campuran yang berbeda. 

 
1.3. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah menjadikan silase jerami jagung dan 

Indigofera zollingeriana sebagai pakan alternatif untuk ternak ruminansia yang 

terjaga kualitasnya. 
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1.4. Hipotesis Penelitian 

Kombinasi campuran jerami jagung dan Indigofera zollingeriana dapat 

menurunkan kandungan fraksi serat dilihat dari kadar NDF, ADF, ADL, dan 

meningkatkan selulosa, dan hemiselulosa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tanaman Jagung 

 Tanaman jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang sangat 

berguna bagi ternak karena hampir seluruh bagian tanaman ini dapat 

dimanfaatkan (Binol dkk., 2020). Secara lengkap klasifikasi tanaman jagung 

menurut Pratama (2015), Kingdom: Plantae, Divisio: Spermatophyta, Subdivisio: 

Angiospermae, Class: Monocotyledone, Ordo: Graminae, Famili: Graminacea, 

Genus: Zea, Species: Zea mays L. Tanaman ini adalah jenis tanaman biji-bijian 

dari keluarga rumput-rumputan (graminacea) yang mempunyai nilai ekonomis 

tinggi. Buahnya sebagai sumber karbohidrat dan hasil sampingan seperti daun, 

tongkol, kelobot dan dedak jagung dapat dimanfaatkan sebagai komponen pakan 

ternak, baik secara langsung maupun setelah melalui proses pengolahan (Ransa 

dkk, 2020). Tanaman jagung dapat dilihat pada Gambar 2.1 di bawah ini. 

 

 

Gambar 2.1. Tanaman Jagung 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023) 

 

 Jerami jagung merupakan bagian tanaman jagung yang terdiri dari batang, 

daun, dan bagian lain yang mempunyai kadar air tinggi (Ahmad dkk., 2020). 

Menurut Furqaanida (2004) kendala pemanfaatan jerami jagung umumnya 

memiliki serat tinggi dan protein rendah dibutuhkan penambahan bahan pakan 

yang memiliki kualitas yang baik (konsentrat) untuk memenuhi dan meningkatkan 

produktivitas ternak dapat diatasi dengan teknologi pengolahan pakan, salah 

satunya adalah dengan pembuatan silase. Kandungan nutrisi jerami jagung 
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tergantung pada umur panen (Sengkey dkk., 2020). Jerami jagung mengandung 

PK 5,56%, SK 33,58%, dan Lemak Kasar (LK) 1,25% dengan BETN sekitar 

52,32% (BPTP Sumatera Barat, 2011). Berdasarkan hasil penelitian Tulung dkk 

(2020) jerami jagung memiliki kandungan BK 21,27%, Protein 10,90%, SK 

33,21%, NDF 69,81%, ADF 40,20%, LK 2,17%, Abu 10,67% dengan BETN 

44,05%. Jerami jagung diharapkan dapat menjadi permasalahan kekurangan 

pakan ternak ruminansia khususnya pada musim kemarau. 

 

2.2. Indigofera zollingeriana 

 Indigofera zollingeriana adalah sejenis leguminosa pohon yang memiliki 

ketinggian antara 1-2 meter bahkan lebih dan dapat dipanen pada umur antara 6-8 

bulan dengan produksi biomassa serta kandungan nutrisi yang tinggi pada kondisi 

yang normal dan suboptimal (Wilson dan Rowe, 2008). Spesies Indigofera 

zollingeriana merupakan tanaman semak yang berdiri tegak, percabangan banyak 

dengan bentuk daun oval sampai lonjong dan bentuk morfologi bunga seperti 

kupu-kupu berukuran 2-3 cm, warna bunga bervariasi dari kuning sampai merah 

dan merah muda tetapi secara umum berwarna merah muda sehingga sangat 

menarik perhatian lebah madu (Tjelele, 2006). 

 Indigofera zollingeriana merupakan salah satu tanaman pakan ternak yang 

memiliki kandungan nutrisi dan produksi yang tinggi serta sangat toleran terhadap 

genangan dan tanah masam (Hassen et al., 2007). Menurut Akbarillah dkk (2002) 

legum Indigofera zollingeriana memiliki produktivitas dan kandungan nutrisi 

yang tinggi sebagai hijauan pakan ternak. Indigofera zollingeriana dapat dilihat 

pada Gambar 2.2 di bawah ini. 

 

Gambar 2.2. Indigofera zollingeriana 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023) 
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 Indigofera zollingeriana mengandung PK 29,16%, SK 14,02%, BETN 

35,1%, TDN 75%, Ca 2,4%, P 0,46%, Mg 0,51%, dan K 4,21% (Abdullah, 2010). 

Menurut Jati dkk (2017),  Indigofera zollingeriana mengandung BK 90,60%, PK 

28,95%, LK 2,94% dan memiliki kandungan fraksi serat SK 12,75%, NDF 

36,11%, ADF 26,34%, ADL 7,72%, Hemiselulosa 9,76% dan Selulosa 17,24%. 

Penggunaan Indigofera zollingeriana dapat meningkatkan kadar protein pakan, 

kecernaan bahan kering dan total VFA rumen in vitro. Oleh karena itu tanaman ini 

sangat potensial sebagai tanaman pakan berkualitas yang dapat dijadikan solusi 

terhadap keterbatasan hijauan pakan ternak terutama di daerah beriklim kering 

(Suharlina and Abdullah., 2012). 

 

2.3. Silase 

 Silase berasal dari hijauan pakan ternak ataupun limbah pertanian yang 

diawetkan dalam keadaan segar dengan kandungan air 60 – 70% melalui proses 

fermentasi (Lendrawati dkk., 2012). Kushartono dan Iriani (2005) menjelaskan 

bahwa saat pembuatan silase terdapat beberapa aspek penting yang akan 

menunjang pembuatan maupun ketersediaan silase. Aspek tersebut antara lain 

konsistensi, ketersediaan bahan, dan harga. Tujuan pembuatan silase adalah untuk 

memperpanjang masa simpan hijauan pakan sehingga dapat dimanfaatkan dalam 

waktu yang lama terutama pada saat musim kemarau (Wati dkk., 2018) 

 Silase dikatakan berkualitas jika pH maksimum 3,8- 4,2, berbau seperti 

buah-buahan dan sedikit asam, sangat wangi, kemudian apabila digigit terasa 

manis dan terasa asam seperti yogurt atau yakult, kemudian memiliki warna hijau 

kekuningan. Silase yang baik mempunyai tekstur yang kering, namun lembut dan 

empuk ketika dipegang (Direktorat Pakan Ternak, 2012). Kegagalan dalam 

produksi silase dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain proses 

pembuatan yang salah, kebocoran pada silo sehingga tidak tercapai suasana yang 

anaerob (Ratnakomala dkk., 2006). 

 

2.4. Komponen Fraksi Serat 

 Kualitas nutrisi bahan pakan terdiri atas komposisi nilai gizi, serat, energi 

dan aplikasinya pada nilai palatabilitas dan daya cernanya (Raffali, 2010). 
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Menurut Amalia dkk (2000), penentuan nilai gizi dapat dilakukan dengan 

menggunakan analisis proksimat, namun pada analisis proksimat komponen fraksi 

serat tidak dapat diuraikan secara rinci berdasarkan nilai manfaat serta 

kecernaannya pada hewan ternak. Untuk dapat menyempurnakan komponen serat 

tersebut dapat dianalisis dengan menggunakan metode analisis Van Soest. 

 Maulana (2018) menjelaskan dinding sel tumbuhan tersusun dari dua jenis 

serat yaitu yang tidak larut dalam Detergent Neutral seperti hemiselulosa, lignin, 

silika dan protein disebut NDF dan tidak larut dalam detergen asam yakni 

selulosa, lignin disebut ADF. 

 

2.4.1. Neutral Detergent Fiber (NDF) 

 NDF adalah zat makanan yang tidak larut dalam detergent neutral dan 

merupakan bagian terbesar dari dinding sel tanaman. Bahan ini terdiri atas 

selulosa, hemiselulosa, lignin, silika dan beberapa protein fibrosa. Kandungan 

NDF pakan merupakan faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi pakan dan 

tingginya laju produksi rumen (Kendall et al., 2009). 

 NDF merupakan metode yang terbaik untuk memisahkan antara 

karbohidrat struktural dengan karbohidrat non-struktural pada tumbuhan. Pakan 

atau ransum yang memiliki kandungan NDF yang sama belum tentu memiliki 

jumlah energi yang sama, sehingga pakan atau ransum dengan konsentrasi NDF 

yang lebih tinggi mungkin memiliki jumlah energi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan pakan atau ransum dengan NDF yang lebih rendah (NRC, 2001). 

Menurunnya NDF disebabkan karena selama berlangsung fermentasi terjadi 

perenggangan ikatan lignoselulosa dan ikatan hemiselulosa yang menyebakan isi 

sel yang terikat akan larut dalam larutan neutral detergent sedangkan komponen 

pakan yang tidak larut dalam larutan detergent (NDF) mengalami penurunan 

(Arief, 2001). 

 

2.4.2. Acid Detergent Fiber (ADF) 

ADF merupakan zat makanan yang tidak larut dalam asam. ADF terdiri 

atas selulosa, lignin dan silika. ADF ditentukan dengan menggunakan larutan 

Detergent Acid, dimana residunya terdiri atas selulosa dan lignin (McDonald et 
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al., 2006). Komponen ADF yang mudah dicerna adalah selulosa, sedangkan lignin 

sulit dicerna karena memiliki ikatan rangkap, jika kandungan lignin dalam bahan 

pakan tinggi maka koefisien cerna pakan tersebut menjadi rendah. ADF 

merupakan fraksi dinding sel dengan nilai cerna rendah, oleh karena itu dalam 

strategi formulasi ransum ternak sapi maupun herbivora lainnya, keberadaan 

fraksi ADF dan NDF sangat perlu dipertimbangkan (Sudirman dkk., 2015). 

Kandungan ADF yang rendah pada pakan, memberikan nilai manfaat yang lebih 

baik bagi ternak, karena hal tersebut menandakan bahwa serat kasarnya rendah, 

sedangkan pada ternak ruminansia serat kasar diperlukan dalam sistem 

pencernaan dan berfungsi sebagai sumber energi. Untuk itu kandungan ADF yang 

optimal agar pakan yang diberikan pada ternak ruminansia dapat bermanfaat 

dengan baik (Oktaviani, 2012). Menurut Anas dan Andy (2010) menyatakan 

bahwa persentase kandungan ADF yang baik diberikan pada ternak yaitu 25-45%. 

 
2.4.3. Acid Detergent Lignin (ADL) 

Lignin merupakan bagian dari dinding sel tanaman yang tidak dapat 

dicerna, bahkan mengurangi kecernaan fraksi tanaman lainnya (Van Soest, 1982). 

Lebih lanjut Sutardi dkk (1980) menyatakan lignin berperan untuk memperkuat 

struktur dinding sel tanaman dengan mengikat selulosa dan hemiselulosa sehingga 

sulit dicerna oleh mikroorganisme. Miswandi (2009) bahwa kecernaan terhadap 

bahan pakan juga dipengaruhi oleh kadar lignin yang terkandung dalam bahan 

pakan tersebut. 

 

2.4.4. Selulosa 

Selulosa merupakan komponen utama penyusun dinding sel tanaman. 

Kandungan selulosa pada dinding sel tanaman tingkat tinggi sekitar 35-50% dari 

berat kering tanaman (Lynd et al., 2002). Murni dkk., (2008) menyatakan bahwa 

selulosa mepunyai bobot molekul tinggi, terdapat dalam jaringan tanaman pada 

bagian dinding sel mikrofibril, terdiri dari rantai glukan yang dilekatkan oleh 

ikatan hydrogen. Selulosa dicerna oleh enzim selulase menghasilkan asam lemak 

terbang atau Volatile Fatty Acid (VFA) seperti asetat, propionat dan butirat. 

 Pembentukan selulosa adalah dimer dari 2 unit glukosa yang dinamai 

dengan selobiosa (Anggarawati, 2012). Rantai polimer selulosa membentuk 



10

bermacam-macam ikatan hidrogen yang sangat kuat dan membentuk struktur 

semukristalin yang mengakibatkan selulosa tidak larut dalam air atau pelarut 

organik konvensional (Swatloski et al., 2002). 

 

2.4.5. Hemiselulosa 

Hemiselulosa merupakan heteropolisakarida yang mengandung berbagai 

gula, terutama pentose hemiselulosa umumnya terdiri dari dua atau lebih residu 

pentose yang berbeda. Komposisi polimer hemiselulosa sering mengandung asam 

uronat sehingga mempunyai sifat asam. Hemiselulosa memiliki derajat 

polimerisasi yang lebih rendah, lebih mudah dibandingkan selulosa dan tidak 

berbentuk serat-serat yang panjang. Selain itu, umumnya hemiselulosa larut dalam 

alkali dengan konsentrasi rendah, dimana semakin banyak cabangnya semakin 

tinggi kelarutannya. Hemiselulosa dapat dihidrolisis dengan enzim hemiselulosa 

yaitu xylanase (Kusnandar, 2010). 

 Hemiselulosa adalah polisakarida pada dinding sel tanaman yang larut 

dalam alkali dan menyatu dengan selulosa. Hemiselulosa terdiri dari atas unit D- 

glukosa, D-galaktosa, D-manosa, D-xylosa, dan L-arabinosa yang terbentuk 

bersamaan dalam kombinasi dan ikatan glikosilik yang bermacam-macam 

(McDonald et al., 2002). Jumlah hemiselulosa biasanya antara 15-30% dari berat 

kering bahan lignoselulosa. Hemiselulosa mengikat lembaran serat selosa 

membentuk mikrofibril yang meningkatkan stabilitas dinding sel. Hemiselulosa 

juga berikatan silang dengan lignin membentuk jaringan kompleks dan 

memberikan struktur yang kuat (Suparjo, 2008). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Pelaksanaan pembuatan silase dan analisis kandungan fraksi serat telah 

dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan Juni – September 2023. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jerami jagung, 

indigofera, tepung jagung, dan molases. Bahan yang digunakan untuk analisis 

serat adalah Natrium-Lauryl sulfat, Disodium ethylene diaminetetraacetate 

(EDTA), Na2B4O7.10H2O, Na2HPO4, H2SO4, dan Cetyl Trimethyl Amonium 

Bromide (CTAB). 

 Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peralatan yang 

dipakai untuk pembuatan dan pemanenan silase, yaitu silo skala laboratorium 

kapasitas 5 kg, wadah baskom, plastik, pisau, termometer, beaker glass, gelas 

ukur, gelas piala, pipet tetes, Fibertec (hot extraction dan cold extraction), oven, 

timbangan digital, solder, tanur, desikator, cawan crusibel, gunting, lakban, alat 

tulis, dan kamera. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan metode 

pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuan dimaksud adalah perlakuan bahan yang dijadikan silase dengan 

penambahan aditif molases 5% serta 10% tepung jagung. Rincian perlakuan 

sebagai berikut: 

P0 = 100% jerami jagung 

P1 = 100%  legum indigofera 

P2 = 75% jerami jagung + 25% legum indigofera 

P3 = 50% jerami jagung + 50% legum indigofera 

P4 = 25% jerami jagung + 75% legum indigofera 
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3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1.  Persiapan Bahan 

1. Jerami jagung dipotong menggunakan mesin chopper dengan ukuran 

3-5 cm. Lalu di keringkan agar kadar airnya turun. Kemudian jerami 

jagung dilayukan terlebih dahulu selama ± 1 jam. Jerami jagung 

diperoleh dari perkebunan jagung rakyat di Garuda Sakti Km 3 

Pekanbaru. 

2. Legum Indigofera zollingeriana dipotong menggunakan mesin 

chopper dengan ukuran 3-5 cm. Lalu di keringkan agar kadar airnya 

turun. Legum indigofera dilayukan terlebih dahulu selama ± 1 jam.  

Legum indigofera diperoleh dari kebun HMT di lab UIN Agriculture 

Research and Development Station (UARDS). 

3. Tepung jagung yang digunakan berasal dari jagung pipilan yang di 

grinder terlebih dahulu diperoleh dari poultry shop yang ada di 

Pekanbaru. Tepung jagung digunakan sebagai zat aditif. 

4. Molases diperoleh dari poultry shop yang ada di Pekanbaru. Molases 

digunakan sebagai zat aditif. 

5. Peralatan berupa wadah baskom, terpal, lakban, gunting, silo, parang, 

karung, alat pengangkut, mesin pencacah, dan timbangan.  

3.4.2. Pembuatan Silase 

1. Jerami jagung, indigofera, tepung jagung dan molases dimasukkan ke 

dalam wadah. Bahan silase dicampurkan sesuai dengan perlakuan 

hingga homogen ke dalam baskom. 

2. Bahan-bahan yang sudah homogen di dalam wadah selanjutnya 

dimasukkan ke silo yang diisi penuh dan dipadatkan. 

3. Silo yang sudah padat ditutup rapat untuk mendapatkan kondisi 

anaerob. 

4. Silo dibuat label yang berisikan tanda sesuai dengan perlakuan 

5. Silo disimpan di tempat yang tidak terkena sinar matahari selama 21 

hari 
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3.4.3. Pembukaan Silo, Pemanenan Silase dan Persiapan Analisis Fraksi 

Serat 

1. Silo yang telah disimpan selama 21 hari dibuka dan silase yang sudah 

di panen dilakukan uji kualitas fisik oleh panelis tidak terlatih. 

2. Silase dikeringkan lalu dilakukan analisis fraksi serat di Laboratorium 

Nutrisi dan Teknologi Pakan UIN SUSKA Riau pada seluruh 

perlakuan menggunakan metode (AOAC, 2005) 

 
Bagan prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. dibawah 

ini. 

 

Gambar 3.1. Prosedur Penelitian 
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3.5. Parameter Penelitian 

 Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah kadar NDF, ADF, ADL, 

selulosa, hemiselulosa pada silase jerami jagung dan Indigofera zollingeriana.

3.6. Prosedur Analisis Fraksi Serat 

3.6.1. Penentuan Kandungan NDF 

Analisis Kandungan NDF dilakukan dengan cara prosedur kerja sebagai 
berikut: 

1. Ditimbang sampel sebanyak 0,5 g (a), dimasukkan ke dalam cawan 

crusibel yang sudah ditimbang beratnya (b). 

2. Cawan crusibel diletakkan pada Fibertec Hot Extraction, ditambahkan 50 

mL larutan NDS, dipanaskan sampai mendidih, setelah menddih 

diteteskan octanol pada sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan 

dan dilakukan ekstraksi selama 1 jam. 

3. Setelah selesai diekstraksi dilakukan penyarinyan dengan penvakuman 

pada Fibertec Hot Extraction kemudian dibilas dengan air panas. 

4. Cawan crusibel dipindahkan pada Fibertec Hot Extraction, dilakukan 

pembilasan dengan aseton/alkohol 96%. 

5. Cawan crusibel dan sampel diovenkan pada suhu 135ºC selama 2 jam, 

kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (c). 

 
Rumus:  

Kadar NDF =  
���

�
 x 100% 

Keterangan : a : berat sampel 

b : berat gelas filter 

c : berat sampel setelah dioven dan desikator 

3.6.2. Penentuan Kandungan ADF 

Analisis Kandungan ADF dilakukan dengan cara prosedur kerja sebagai 
berikut: 

1. Ditimbang sampel sebanyak 0,5% g (a), dimasukkan ke dalam cawan 

crusibel yang sudah ditimbang beratnya (b). 

2. Cawan crusibel diletakkan pada Fibertec Hot Extraction, tambahkan 50 

mL larutan ADS, dipanaskan sampai mendidih, setelah mendidih 
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diteteskan  octanol pada sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan 

dan dilakukan ekstraksi selama 1 jam. 

3. Setelah selesai diekstraksi 1 jam dilakukan penyaringan dengan 

penvakuman pada Fibertec Hot Extractiondan dibilas dengan air panas. 

4. Cawan cusibel dipindahkan pada Fibertec Cold Extraction kemudian 

dibilas dengan aseton/alkohol 96%. 

5. Cawan crusibel dan sampel diovenkan pada suhu 135ºC selama 2 jam, 

kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (c). 

 
Rumus: 

Kadar ADF =  
���

�
 × 100 % 

Keterangan : a : berat sampel 

b : berat gelas filter 

c : berat sampel setelah dioven dan desikator 

 

3.4.6.  Penentuan Selulosa 

Analisis Kandungan selulosa dilakukan dengan cara prosedur kerja 

sebagai berikut: 

1. Residu dalam gelas filter yang berisi ADF (c g) direndam dengan larutan 

H2SO4 72% selama 3 jam. 

2. Setelah direndam kemudian dibilas dengan air panas dan terakhir dengan 

aseton. 

3. Residu kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 135ºC selama 2 jam. 

4. Didinginkan ke dalam deksikator kemudian timbang (d g). 

Rumus: 

Kadar Selulosa = 
���

�
× 100 % 

Keterangan : a : berat sampel 

c : berat sampel setelah dioven dan desikator 

  d :berat residu ADF setelah dioven dan desikator 
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3.4.7.  Penentuan Hemiselulosa dan Kandungan ADL 

Kadar hemiselulosa didapatkan dari selisih antara %NDF dan %ADF. 

 
%Hemiselulosa = %NDF - %ADF   

 
 Penentuan kandungan lignin merupakan lanjutan dari analisis selulosa, 

dimana residu selulosa (d) dibakar dalam tanur pada suhu 600ºC selama 3 jam, 

kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (e). bagian yang hilang 

adalah lignin. 

 Rumus: 
 

 %Lignin = 
���

�
� ���� 

 

3.7. Analisis Data 

 Data hasil pengujian dianalisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan 4 ulangan menurut Steel dan Torrie (1991) dengan 

model linier sebagai berikut: 

 

Yij = μ + αi + εij 
 
Keterangan:  
 
Yij = Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i ulangan ke-j 

µ = Nilai rataan umum (population mean)  

αi = Pengaruh taraf perlakuan ke-i  

εij = Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i = Perlakuan yang diberikan (1,2,3,4,5,)  

j = Ulangan dari masing-masing perlakuan (1,2,3,4) 

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisa sidik ragam (ANOVA), 

(Steel dan Torrie, 1991). 
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Tabel 3.1 Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT F Hitung F Tabel   

          0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t (r-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

Keterangan : 
 

FK  = 
������

��
 

JKT  = ∑ (Yij)
2- FK 

JKP  = 
�������

�
 - FK 

JKG  = JKT – JKP 

KTP  = 
���

���
 

KTG  = 
���

���
 

F Hitung = 
���

���
 

  
Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji 

lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan, kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penambahan Indigofera zollingeriana yang semakin meningkat dalam 

campuran silase jerami jagung menurunkan kandungan NDF, ADF, dan 

ADL, namun tidak meningkatkan kandungan selulosa dan hemiselulosa 

silase jerami jagung dan Indigofera zollingeriana. 

2. Perlakuan dengan penambahan 75% jerami jagung + 25% legum 

indigofera memberikan hasil terbaik terhadap kualitas fraksi serat silase 

jerami jagung dan Indigofera zollingeriana dengan nilai NDF 55,45%, 

ADF 37,57%, ADL 6,82%, selulosa 28,78% dan hemiselulosa 17,89% 

dilihat dari kandungan ADL yang terendah dan kandungan selulosa yang 

tertinggi. 

 
5.2.  Saran 

 Dari hasil penelitian ini disarankan agar dapat melakukan pengujian lanjut 

langsung kepada ternak melalui uji in vitro dan in vivo. 
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Lampiran 
 

Lampiran 1. Analisis statistik NDF silase penelitian 
 
Ulangan   Perlakuan   Total 

 P0 P1 P2 P3 P4  
1 57,69 44,23 56,00 54,90 50,00 262,82 
2 56,86 43,40 54,90 51,92 50,98 258,06 
3 56,86 46,00 54,90 50,98 50,00 258,74 
4 56,86 46,15 56,00 54,90 50,00 263,91 

Total 228,27 179,78 221,80 212,70 200,98 1043,53 
Rataan 57,07 44,95 55,45 53,18 50,25  
Stdev 0,41 1,35 0,63 2,03 0,49  

FK =   
������

��
 

 =  
����������

� � �
 

  = 
����������

��
  

 =  54447,74 
 
JKT =  ∑(Yij)2 −FK 
 =  (57.692 + 56.862 +…+502 ) − 54447.74 
 =  54834.64 − 54447.74   
 =  386,9 
 

JKP =  
�������

�
 - FK 

 =  
�������� �������� ���������� � 

�
 - 54447.74 

 =  
���������

�
 − 54447.74 

 =  54814.38 − 54447.74   
 =  366.64 
 
JKG =  JKT −JKP 
 =  386.9 − 366.64   
 =  20.26 
 

KTP =  
���

���
 

 = 
������

�
 = 91,66 

 

KTG =  
���

���
 

 = 
�����

��
 = 1,35 
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F HIT = 
���

���
 = 

�����

����
 = 67,90 

  

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK Db JK KT F Hitung 
F tabel  

0,05 0,01 

Perlakuan  4 366,64 91,66  67,90** 3.06 4.89 

Galat  15 20,26 1,35       

Total  19 386,90         

Keterangan : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh  
 sangat nyata (P<0,01) dan maka perlu dilakukan uji lanjut 
 
Uji lanjut Duncan’s multiple range test 
 

S�̅  = �
���

�
  = �

����

�
 = √����� = 0,58 

 
 
Rataan dari terkecil ke terbesar 

P1 P4 P3 P2 P0 
44,95 50,25 53,18 55,45 57,07 

 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 1,75 4,17 2,41 
3 3,16 1,83 4,37 2,53 
4 3,25 1,89 4,50 2,61 
5 3,31 1,91 4,58 2,66 

 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

P1-P4 5.30 1.75 2.41 ** 
P1-P3 8.23 1.83 2.53 ** 
P1-P2 10.50 1.89 2.61 ** 
P1-P0 12.12 1.91 2.66 ** 
P4-P3 2.93 1.75 2.41 ** 
P4-P2 5.20 1.83 2.53 ** 
P4-P0 6.82 1.89 2.61 ** 
P3-P2 2.27 1.75 2.41 * 
P3-P0 3.89 1.83 2.53 ** 
P2-P0 1.62 1.75 2.41 ns 

 
Superskrip :  

P1
 a 

P4
 b 

P3
c 

P2
d 

P0
d 
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Lampiran 2. Analisis statistik ADF silase penelitian 
 
Ulangan   Perlakuan   Total 

 P0 P1 P2 P3 P4  
1 32,00 38,46 37,25 31,37 33,33 172,41 
2 32,00 36,00 37,25 35,29 33,33 173,87 
3 30,77 36,54 39,22 33,33 30,77 170,63 
4 33,33 34,00 36,54 35,29 36,00 175,16 

Total 128,10 145,00 150,26 135,28 133,43 692,07 
Rataan 32,03 36,25 37,57 33,82 33,36  
Stdev 1.05  1.83  1.15  1.88  2.14   

FK =   
������

��
 

 =  
���������

� � �
 

  = 
���������

��
  

 =  23948,04 
 
JKT =  ∑(Yij)2 −FK 
 =  (32.002 + 32.002 +…+36.002 ) − 23948.04 
 =  24070.83 − 23948.04   
 =  122,79 
 

JKP =  
�������

�
 - FK 

 =  
�������� �������� ���������� � 

�
 - 23948.04 

 =  
��������

�
 − 23948.04 

 =  24029.23 − 23948.04 
 =  81.19 
 
JKG =  JKT −JKP 
 =  122.79 − 81.19   
 =  41.60 
 

KTP =  
���

���
 

 = 
�����

�
 = 20,30 

 

KTG =  
���

���
 

 = 
�����

��
 = 2,77 
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F HIT = 
���

���
 = 

�����

����
 = 7,33 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK Db JK KT F Hitung 
F tabel  

0,05 0,01 

Perlakuan  4 81,19 20,30  7,33** 3.06 4.89 

Galat  15 41,60 2,77       

Total  19 386,90         

Keterangan : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh  
 sangat nyata (P<0,01) dan maka perlu dilakukan uji lanjut 
 
Uji lanjut Duncan’s multiple range test 
 

S�̅  = �
���

�
 = �

����

�
 = √����� = 0,83 

       
 
Rataan dari terkecil ke terbesar 

P0 P4 P3 P1 P2 
32,03 33,36 33,82 36,25 37,57 

 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 2,50 4,17 3,46 
3 3,16 2,62 4,37 3,62 
4 3,25 2,70 4,50 3,73 
5 3,31 2,74 4,58 3,80 

 
 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
P0-P4 1.33 2.50 3.46 ns 
P0-P3 1.79 2.62 3.62 ns 
P0-P1 4.22 2.70 3.73 ** 
P0-P2 5.54 2.74 3.80 ** 
P4-P3 0.46 2.50 3.46 ns 
P4-P1 2.89 2.62 3.62 * 
P4-P2 4.21 2.70 3.73 ** 
P3-P1 2.43 2.50 3.46 ns 
P3-P2 3.75 2.62 3.62 ** 
P1-P2 1.32 2.50 3.46 ns 

 
Superskrip 

P0
a 

P4
a P3

ab P1
bc P2

c 
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Lampiran 3. Analisis statistik ADL silase penelitian 
 
Ulangan   Perlakuan   Total 

 P0 P1 P2 P3 P4  
1 6,00 9,62 5,88 5,88 9,80 37,18 
2 6,00 10,00 5,88 7,84 7,84 37,56 
3 5,77 11,54 7,84 5,88 7,69 38,72 
4 5,88 10,00 7,69 7,84 10,00 41,41 

Total 23,65 41,16 27,29 27,44 35,33 154,87 
Rataan 5,91 10,29 6,82 6,86 8,83  
Stdev 0.11  0.85  1.09  1.13  1.24   

FK =   
������

��
 

 =  
���������

� � �
 

  = 
��������

��
  

 =  1199,24 
 
JKT =  ∑(Yij)2 −FK 
 =  (6.002 + 6.002 +…+10.002 ) − 1199,24 
 =  1264.06 − 1199,24 
 =  64,82 
 

JKP =  
�������

�
 - FK 

 =  
������� ������� ��������� � 

�
 - 1199,24 

 =  
�������

�
 − 1199,24 

 =  1249.84 − 1199,24 
 =  50.60 
 
JKG =  JKT −JKP 
 =  64.82 − 50.60   
 =  14.22 
 

KTP =  
���

���
 

 = 
�����

�
 = 12,65 

 

KTG =  
���

���
 

 = 
�����

��
 = 0,95 
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F HIT = 
���

���
 = 

�����

����
 = 13,34 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK Db JK KT F Hitung 
F tabel  

0,05 0,01 

Perlakuan  4 50,60 12,65  13,34** 3.06 4.89 

Galat  15 14,22 0,95       

Total  19 64,82         

Keterangan : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh  
 sangat nyata (P<0,01) dan maka perlu dilakukan uji lanjut 
 
Uji lanjut Duncan’s multiple range test 
 

S�̅  = �
���

�
 = �

����

�
 = √����� = 0,49 

 
 
Rataan dari terkecil ke terbesar 

P0 P2 P3 P4 P1 
5,91 6,82 6,86 8,83 10,29 

 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 1,47 4,17 2,04 
3 3,16 1,55 4,37 2,14 
4 3,25 1,59 4,50 2,20 
5 3,31 1,62 4,58 2,24 

 
 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
P0-P2 0.91 1,47 2,04 ns 
P0-P3 0.95 1,55 2,14 ns 
P0-P4 2.91 1,59 2,20 ** 
P0-P1 4.38 1,62 2,24 ** 
P2-P3 0.04 1,47 2,04 ns 
P2-P4 2.01 1,55 2,14 * 
P2-P1 3.47 1,59 2,20 ** 
P3-P4 1.97 1,47 2,04 * 
P3-P1 3.43 1,55 2,14 ** 
P4-P1 1.46 1.47 2.04 ns 

 
Superskrip 

P0
a P2

a P3
a P4

b P1
 b 
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Lampiran 4. Analisis statistik Selulosa silase penelitian 
 
Ulangan   Perlakuan   Total 

 P0 P1 P2 P3 P4  
1 26,00 26,92 25,45 25,49 23,53 129,39 
2 26,00 26,00 29,41 25,49 25,49 132,39 
3 25,00 25,00 29,41 27,45 23,03 129,94 
4 27,45 24,00 28,85 27,45 26,00 133,75 

Total 104,45 101,92 115,12 105,88 98,10 525,47 
Rataan 26,11 25,48 28,78 26,47 24,52  
Stdev 1.01  1.26  0.93  1.13  1.44   

FK =   
������

��
 

 =  
���������

� � �
 

  = 
���������

��
  

 =  13805,94 
 
JKT =  ∑(Yij)2 −FK 
 =  (26.002 + 26.002 +…+26.002 ) − 13805,94 
 =  13866.48 − 13805,94 
 =  60,54 
 

JKP =  
�������

�
 - FK 

 =  
�������� �������� ��������� � 

�
 - 13805,94 

 =  
��������

�
 − 13805,94 

 =  13846.07 − 13805,94 
 =  40.13 
 
JKG =  JKT −JKP 
 =  60.54 − 40.13   
 =  20.41 
 

KTP =  
���

���
 

 = 
�����

�
 = 10,03 

 

KTG =  
���

���
 

 = 
�����

��
 = 1,36 
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F HIT = 
���

���
 = 

�����

����
 = 7,38 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK Db JK KT F Hitung 
F tabel  

0,05 0,01 

Perlakuan  4 40,13 10,03  7,38** 3.06 4.89 

Galat  15 20,41 1,36       

Total  19 60,54         

Keterangan : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh  
 sangat nyata (P<0,01) dan maka perlu dilakukan uji lanjut 
 
Uji lanjut Duncan’s multiple range test 
 

S�̅  = �
���

�
  = �

����

�
 = √���� = 0,58 

       
 
Rataan dari terkecil ke terbesar 

P4 P1 P0 P3 P2 
24,52 25,48 26,11 26,47 28,78 

 
 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 1,75 4,17 2,41 
3 3,16 1,83 4,37 2,53 
4 3,25 1,89 4,50 2,61 
5 3,31 1,91 4,58 2,66 

 
 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
P4-P1 0.96 1.75 2.41 ns 
P4-P0 1.59 1.83 2.53 ns 
P4-P3 1.95 1.89 2.61 * 
P4-P2 4.26 1.91 2.66 ** 
P1-P0 0.63 1.75 2.41 ns 
P1-P3 0.99 1.83 2.53 ns 
P1-P2 3.30 1.89 2.61 ** 
P0-P3 0.36 1.75 2.41 ns 
P0-P2 2.67 1.83 2.53 ** 
P3-P2 2.31 1.75 2.41 * 

 
Superskrip 

P4
a P1

ab P0
ab P3

b P2
c 
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Lampiran 5. Analisis statistik Hemiselulosa silase penelitian 
 
Ulangan   Perlakuan   Total 

 P0 P1 P2 P3 P4  
1 25,69 5,77 18,75 23,53 16,67 90,41 
2 24,86 7,40 17,65 16,63 17,65 84,19 
3 26,09 9,46 15,69 17,65 19,23 88,12 
4 23,53 12,15 19,46 19,61 14,00 88,75 

Total 100,17 34,78 71,55 77,42 67,55 351,47 
Rataan 25,04 8,70 17,89 19,36 16,89  
Stdev 1.13  2.76  1.64  3.05  2.20   

FK =   
������

��
 

 =  
���������

� � �
 

  = 
���������

��
  

 =  ������� 
 
JKT =  ∑(Yij)2 −FK 
 =  (25.692 + 24.862 +…+14.002 ) − ������� 
 =  6806.96 − ������� 
 =  630,40 
 

JKP =  
�������

�
 - FK 

 =  
�������� ������� ��������� � 

�
 - ������� 

 =  
��������

�
 − ������� 

 =  6729.99 − ������� 
 =  553.43 
 
JKG =  JKT −JKP 
 =  630.40 − 553.43   
 =  76.97 
 

KTP =  
���

���
 

 = 
������

�
 = 138,36 

 

KTG =  
���

���
 

 = 
�����

��
 = 5,13 
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F HIT = 
���

���
 = 

������

����
 = 26,97 

 
Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK Db JK KT F Hitung 
F tabel  

0,05 0,01 

Perlakuan  4 553,43 138,36  26,97** 3.06 4.89 

Galat  15 76,97 5,13       

Total  19 630,40         

Keterangan : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh  
 sangat nyata (P<0,01) dan maka perlu dilakukan uji lanjut 
 
Uji lanjut Duncan’s multiple range test 
 

S�̅  = �
���

�
 = �

����

�
 = √���� = 1,13 

 
Rataan dari terkecil ke terbesar 

P1 P4 P2 P3 P0 
8,70 16,89 17,89 19,36 25,04 

 
 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 3,40 4,17 4,71 
3 3,16 3,57 4,37 4,93 
4 3,25 3,67 4,50 5,08 
5 3,31 3,74 4,58 5,17 

 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

P1-P4 8.19 3.40 4.71 ** 
P1-P2 9.19 3.57 4.93 ** 
P1-P3 10.66 3.67 5.08 ** 
P1-P0 16.34 3.74 5.17 ** 
P4-P2 1.00 3.40 4.71 ns 
P4-P3 2.47 3.57 4.93 ns 
P4-P0 8.15 3.67 5.08 ** 
P2-P3 1.47 3.40 4.71 ns 
P2-P0 7.15 3.57 4.93 ** 
P3-P0 5.68 3.40 4.71 ** 

 
Superskrip 

P1
a P4

 b P2
b P3

b P0
c 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
 
1. Bahan Pembuatan Silase 
 

Jerami Jagung 
 

Indigofera zollingeriana 

 
Tepung Jagung 

 
Molasses 

 

 

Molasses dan Tepung Jagung  
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2. Prosedur Pembuatan Silase 
 
 

Pencacahan Jerami Jagung 
 

Pencacahan Indigofera zollingeriana 

Penimbangan bahan aditif Pencampuran silase dengan bahan 
aditif 

Pengemasan silase dan silo Fermentasi silase selama 21 hari 
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3. Pembuatan Tepung Silase 

Pengeringan silase 
 

Penggilingan silase kering 

Penimbangan sampel tepung silase Sampel tepung silase 
`
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4. Analisis Fraksi Serat 

Fibertec hot extraction 

Proses oven 
 
 

Desikator 

Proses tanur 

Cawan crusibel


